
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pengalaman cross-cultural 

adaptation YouTuber Korea Selatan ternyata berdampak pada produksi konten 

kreatif. Sebagai seorang pendatang, YouTuber ini mengalami proses adaptasi dan 

culture shock dengan reaksi yang berbeda saat tinggal di kedua negara. Pengalaman 

unik inilah yang mendasari proses penciptaan konten, bahkan tidak malu 

menunjukkan identitas cross-cultural ini dalam berbagai konten yang terdapat pada 

channel YouTube-nya. Dengan berbekal pengetahuan dan pengalaman mengenai 

kedua budaya, para YouTuber ini bertekad menjadi jembatan informasi antara 

Korea Selatan dengan Indonesia. 

Bukti nyata keberhasilan cross-cultural adaptation YouTuber Korea Selatan 

ini adalah dapat menguasai bahasa Indonesia dan bahasa setempat (bahasa daerah). 

Tidak hanya menjadi sebuah keharusan, namun lambat laun penguasaan bahasa 

Indonesia dan bahasa setempat kemudian dianggap menjadi bahasa kedua. Para 

YouTuber tersebut memanfaatkan penguasaan bahasa kedua ini menjadi peluang 

pekerjaan bagi mereka, yaitu untuk membuat YouTube channel. Fenomena (Hallyu) 

Korean Wave di Indonesia telah berlangsung hampir dua dekade. Sejak awal target 

penonton YouTube channel mereka adalah penonton dari Indonesia, sehingga 
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konten-konten mengenai Korea Selatan tersebut dikemas menggunakan bahasa 

Indonesia maupun bahasa daerah yang dikuasai. Kedekatan penguasaan bahasa ini 

juga membuat para YouTuber menjadi lebih dekat dengan penonton maupun 

subscribers.  

Perbedaan jam terbang dan konsistensi antara YouTuber satu dengan lainnya 

ternyata juga mempengaruhi sedikit-banyaknya kesempatan untuk berkolaborasi 

dan berpartisipasi dalam acara yang diselenggarakan oleh Pemerintah Korea 

Selatan. Ketenaran YouTuber Korea Selatan ini turut dimanfaatkan oleh Pemerintah 

untuk melancarkan strategi Soft Power Diplomacy, sebagai bentuk promosi 

mengenai Korean Wave. YouTube sebagai platform berbagi video terbesar di dunia 

saat ini dianggap memberikan kemudahan untuk menyebarkan gelombang Hallyu 

ini ke seluruh dunia. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran 

agar konten mengenai hubungan Korea Selatan dan Indonesia dapat disajikan lebih 

menarik, terlebih lagi pemerintahan Korea Selatan khususnya sektor pariwisata 

sangat mendukung bahkan bersedia melakukan kerjasama dengan para YouTuber 

ini. Fenomena Hallyu (Korean Wave) di Indonesia nampaknya masih belum padam, 

sehingga masih banyak hal mengenai Korea Selatan yang dapat digali menjadi 

penelitian yang lebih luas lagi. Untuk itu peneliti juga memberikan saran kepada 

penelitian selanjutnya agar lebih banyak mengkaji YouTuber maupun Influencer 

dari Korea Selatan yang memproduksi konten berbahasa Indonesia lainnya. Karena 
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pada perkembangannya, YouTuber maupun Influencer yang berasal dari Korea 

Selatan ini sering dianggap sekedar mencari sensasi dengan menargetkan pasar 

Indonesia. Padahal sebenarnya banyak diantara mereka yang memang memiliki 

ketertarikan dengan Indonesia, bahkan memiliki banyak pengalaman 

menyenangkan saat di Indonesia. Keberadaan channel YouTube “Korea Reomit”, 

“Daddy Hans”, dan “Rosakis” membuktikan bahwa kecintaan dan kepedulian 

mereka terhadap Indonesia dapat disalurkan menjadi konten yang menarik dan 

informatif, sehingga bisa menjadi jembatan budaya antar kedua negara. 
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